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PEMBENTUKAN KARAKTER MANDIRI DAN RELIGIUS DI ASRAMA
MI DARUL HIKMAH BANTARSOKA PURWOKERTO BARAT
KABUPATEN BANYUMAS

Yunita Ayu Wardani
Jurusan Pendidikan Agama Islam
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto

ABSTRAK

Ada kondisi sosial yang membentuk terciptanya karakter dalam diri
manusia. Di sinilah, diperlukan suatu upaya untuk membangun karakter yang bisa
membentuk watak dan mental manusia yang bisa mengatasi keadaannya yang
didesain oleh kekuatan dari luarnya. Pendidikan adalah proses pembangunan
karakter. Pembangunan karakter adalah proses membentuk karakter, dari yang
kurang baik menjadi yang lebih baik. Tergantung pada bekal masing-masing. Mau
dibawa kemana maupun mau dibentuk seperti apa karakter itu tergantung kepada
potensinya, mungkin dalam makna ke depan, juga tergantung pada peluangnya.
Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas. Mandiri bagi anak sangat penting. Dengan
mempunyai sifat mandiri, anak tidak akan mudah bergantung kepada orang lain.
Religius adalah nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan tumbuh-kembangnya
kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu agidah, ibadah, dan
akhlak yang menjadi pedoman perilaku sesuai dengan aturan-aturan Illahi untuk
mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembentukan karakter mandiri
dan religius yang dilaksanakan di asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka
Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas. Jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan atau field research dimana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
memperoleh data dan informasi terkait dengan penelitian yang dilakukan.
Penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif dengan tujuan untuk

menggamabagka p indiwdi dekatan
yang dil nmh PHK ik iden@einpll Qta yang
digunak#f: ¥ watwanCefa) u ’ analisis

datanya menggunakan tiga langkah analisis data, yang terdiri dari: Reduksi Data,
Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter mandiri dan
religius sudah dilaksanakan dengan baik di asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka.
Salah Satunya yaitu dengan adanya kebijakan Madrasah mengenai progam
asrama. Metode yang digunakan dalam pembentukan karakter mandiri dan
religius itu antara lain: metode pembiasaan, metode pembiasaan, metode nasihat,
metode karya wisata, metode bercerita, dan metode hukuman. Bentuk-bentuk
karakter mandiri dan religius itu dibuktikan dalam aktivitas sehari-hari, seperti:
melaksanakan piket harian, mengikuti kegiatan mengaji, shalat berjamaah,
menyiapkan perlengkapan pribadi dan sebagainya.

Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Mandiri, religius.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha atau proses perubahan dan perkembangan
manusia menuju ke arah yang lebih baik dan sempurna.! Tujuan pendidikan
secara umum adalah mewujudkan perubahan positif yang diharapkan ada
pada peserta didik setelah menjalani proses pendidikan, baik perubahan pada
tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya maupun pada kehidupan
masyarakat dan alam sekitarnya di mana subjek didik menjalani kehidupan.?
Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantoro, pendidikan tidak hanya bertujuan
membentuk peserta didik untuk pandai, pintar, berpengetahuan, dan cerdas
tetapi juga berorientasi untuk membentuk manusia yang berbudi pekerti
luhur, berpribadi, dan bersusila.> Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwasannya, tujuan pendidikan salah satunya ialah mengubah tingkah laku
pes jdi jadiglahy i ihadi ng luhur
sehIMKrMWQmmaya serta
bekal bagi peserta didik untuk mempersiapkannya di masa yang akan datang
dalam bermasyarakat dan kehidupan bernegara.

Dengan demikian pendidikan karakter sangat penting diajarkan pada

peserta didik. Karena pendidikan karakter adalah pendidikan yang

! Mohammad Rogib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di
Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat, (Yogyakarta: LKIS, 2009), him. 18.

> Mohammad Rogib, llmu Pendidikan Islam, him. 25.

SAgus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa

Berkeadaban, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 18.
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menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter luhur kepada peserta

didik, sehingga mereka memiliki karakter luhur itu, menerapakan dan

mempraktikan dalam kehidupannya, entah dalam keluarga, sebagai anggota

masyarakat dan warga negara.* Menurut T. Ramli mengatakan bahwa:
pendidikan karakter itu memiliki esensi dan makna yang sama dengan
pendidikan moral atau pendidikan akhlak. Tujuannya adalah
membentuk pribadi anak, supaya menjadi pribadi yang baik, jika di
masyarakat menjadi warga yang baik, dan jika dalam kehidupan
bernegara menjadi warga negara yang baik.’

Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka diperlukan upaya-upaya kolektif
dari pihak keluarga, sekolah, pemerintah, masyarakat dan sebagainya. Upaya
dari sekolah sebagai lembaga pendidikan contohnya adalah dengan cara
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam mata pelajaran maupun dalam
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah. Pengintegrasian dalam
mata pelajaran dapat dilakukan dengan cara mencantumkan nilai-nilai
karakter yang ingin dicapai dalam silabus dan RPP. Sedangkan
pengintegrasian dalam kegiatan sekolah dapat dilaksanakan dengan cara
membuat aturan dalam kegiatan sekolah serta memberi contoh atau adanya
-FATN-PURWOKERTO" ~
ditunjukan kepada peserta didik. Aturan sekolah dalam pembentukan karakter
dapat diaplikasikan yaitu dengan adanya program yang mendukung. Contoh

daripada program tersebut adalah diadakannya program asrama di Sekolah

maupun Madrasah.

* Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, him. 36.
® Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, him. 34.
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Pendidikan pada umumnya dapat menerima tujuan sistem boarding school
(asrama). Melalui sistem itu, sekolah berupaya memperkenalkan misinya
secara tegas, yaitu tidak hanya mendidik peserta didik di dalam kelas, tetapi
juga membantu mereka menjadi individu yang berorientasi secara lebih baik
(better oriented). Pada umunya sekolah dengan sistem asrama melakukan
pendidikan bidang akademik lebih baik dan dengan cara yang lebih baik pula
daripada pendidikan bidang akademik yang di selenggarakan sekolah pada
umumnya. Cara memperlakukan peserta didik pun lebih baik dan lebih
bermanfaat serta lebih mudah diukur keberhasilan pendidikannya. Uraian
tersebut dipahami bahwa sistem boarding school (asrama) relevan dan cocok
sekali sebagai wahana/tempat pendidikan nilai-nilai moral bagi peserta didik
karena sistem ini memiliki komitmen untuk mewujudkan pendidikan
karakter, kemandirian, kemasyarakatan, kedisiplinan, ketaatan atau kepatuhan
pada segala aturan perilaku moral, tanggung jawab, kebebasan, dan kejujuran.

Di samping itu, peserta didik mendapatkan pendidikan kecerdasan, baik

JAIN PURWOKERTO

Asrama adalah tempat dimana peserta didik belajar untuk mandiri.
karakter mandiri dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung jawab
serta semangat yang diperlukan oleh peserta didik dalam mencapai cita-cita
dan bergaul dalam masyarakat. Di dalam asrama, pendidikan agama juga

sangat penting untuk diberikan kepada peserta didik. Pendidikan agama islam

® Maksudin, Pendidikan Karakter Non-Dikotomik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),
him 102-103.
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adalah upaya mendidikan agama islam atau ajaran islam dan nilai-nilainya,
agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang.” Pendidikan
agama islam dapat membentuk sikap religius sebagai benteng kuat yang
diperlukan manusia dalam bergaul di masyarakat. Hal ini sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional. Pada Undang-undang RI No. 20 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 3, disebutkan bahwa:®
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi menusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertnggung jawab.

Dari Tujuan pendidikan nasional diatas karakter mandiri dan religius
merupakan salah satu tujuan pendidikan yang hendak dicapai dalam proses
pendidikan. Untuk itu, hal ini perlu diperhatikan dengan baik bagi setiap
satuan pendidikan sebagai lembaga atau tempat pendidikan berlangsung.

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan kedua setelah keluarga.
KuiMNmmm Brb:eorang
anal® ng*Ber| el i E a iasanya
memiliki kurikulum pelajaran islam yang lengkap. Sekolah tersebut

merupakan tempat belajar yang mendukung pembentukan karakter mandiri

dan religius. Disebut membentuk karakter mandiri, dimana dalam asrama

" Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (di Sekolah, Madrasanh,
dan Perguruan Tinggi), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him. 7-8.

¥ www.kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf. Diunduh Pada Tanggal 15 November
2015 Pukul 22:18 WIB.

% Salsa Az-Zahra, 101 Tips & lde Membimbing Spiritualitas Anak, (Jogjakarta: Darul
Hikmah, 2013), him. 81.
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seorang anak dilatih harus mengerjakan semua kebutuhannya sendiri dari
semenjak ia bangun tidur sampai dengan ia akan tidur kembali. Dan
membentuk karakter religius karena dalam asrama sekolah yang berlabel
islam, pendidikan islam biasanya sangat ditekankan kepada peserta didik
sebagai amalan sehari-hari.

MI Darul Hikmah Bantarsoka merupakan salah satu madrasah yang
mengusung sekolah berasrama. Progam ini dilaksanakan selama satu tahun
bagi kelas enam. Pada awal 1 (satu minggu) selama memasuki asrama
peserta didik melaksanakan orientasi dengan materi antara lain: pematangan
bacaan dan tata cara wudhu dan sholat, pendadaran do’a harian, serta
pengenalan kitab-kitab yang akan diajarkan. Setelah satu minggu
berlangsung peserta didik wajib mengikuti kegiatan yang sudah ditentukan
madrasah di asrama. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan harian, kegiatan
mingguan, kegiatan bulanan, serta kegiatan tahunan.

Pada kesehariannya peserta didik dituntut untuk belajar mandiri dan

re“im mmwmnj‘ﬁ -
dasam™ di"fum sErihg nO™a, susah

bangun tidur, tidak terbiasa melakukan apa-apa sendiri. Di asrama
kebiasaan itu berubah, mereka tidak tinggal dengan orang tua melainkan
harus belajar berinteraksi dengan teman sebaya dan para guru dalam
kegiatan sehari-harinya, bangun tepat waktu, melaksanakan shalat

berjamaah, harus berpakaian menutup aurat dalam lingkungan asrama,
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melaksanakan shalat dhuha, mengerjakan dan menyiapkan kebutuhan
pribadi sendiri, dan dituntut untuk mandiri dalam belajar.

Pembentukan asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka itu didasarkan
dengan visi misi MI Darul Hikmah yaitu mencetak kader yang berprestasi
dan berakhlaqul karimah. Akhlaqul karimah dibentuk melalui kemandirian
karena akhlak dibentuk dari kepribadian siswa bukan dari orang lain.
Dengan anak mandiri itu dapat memunculkan akhlak mulia.*

Berdasarakan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian terkait pembentukan karakter di asrama MI Darul Hikmah.
Penelitian tersebut memfokuskan pada metode yang dilakukan oleh
pembimbing asrama di asrama MI Darul Hikmah dalam membentuk karakter
peserta didik dengan judul “Pembentukan Karakter Mandiri Dan Religius Di
Asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat Kabupaten

Banyumas”.

" IAIN'PURWOKERTO

Menurut kamus besar bahasa indonesia pembentukan berarti proses,
cara, perbuatan membentuk.’* Jadi pembentukan dapat diartikan sebagai
cara atau upaya yang dilakukan dalam membentuk sesuatu. Secara harfiah,

karakter berasal dari bahasa Inggris, character yang berararti watak,

4asil Wawancara dengan Pembimbing Asrama M1 Darul Hikmah Bapak Abdul Kafi S.
Pd di Kantor Guru MI Darul Hikmah Bantarsoka Pada tanggal 29 September 2015 pukul 13.00
WIB.

Ypysat bahasa Departement Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008), him. 180.
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karakter, atau sifat. Sedangkan menurut Al-Qur’an sebagaimana yang
disebutkan oleh Abuddin Nata, karakter adalah sifat yang, melekat, yang
sudah dibiasakan, diprakktikan, dikerjakan, ditradisikan, dinternalisasikan
dan ditransformasikan ke dalam diri seseorang.’? Karakter adalah watak,
tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil
internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan digunakan sebagai
landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak.™

Karakter, menurut Fromm berkembang berdasarkan kebutuhan
mengganti insting kebinatangan yang hilang ketika manusia berkembang
bertahap demi tahap. Karakter manusia berkembang dan dibentuk oleh
pengaturan sosial. Masyarakat membentuk karakter melalui pendidik dan
orang tua agar anak bersedia bertingkah laku seperti yang dikehendaki
masyarakat.™

2. Mandiri

Mandiri yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada

i ertédi 3( j yiapkan
kebutuhanya sendiri, mandiri dalam belajar, mandiri dalam beribadah,

mandiri dalam berinteraksi dan bergaul dengan teman-teman.

3. Religius

2Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-isu Kontemporer Tentang
pendidikan islam, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2013), him. 168

3 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, him. 35.

¥ Umar Suwito dkk, Character Building, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), him. 30.

*Daryanto, Pengembangan Perangkat Pembelajaran: Silabus, RPP, PHB, Bahan Ajar,
(Yogyakarta: GAVA MEDIA, 2014), him. 41.
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Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.*® Religius dalam
penelitian ini adalah bagaimana membentuk sikap peserta didik menjadi
pribadi yang islami dalam kehidupan sehari-hari dan memiliki
pengetahuan agama islam yang dapat dipraktekan pada dirinya sendiri,
lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat.

4. Asrama

Asrama vyaitu fasilitas penginapan bagi peserta didik yang disediakan
oleh sekolah atau madrasah yang di dalamnya terdapat aturan, kegiatan,
ataupun fasilitas yang dirancang untuk kebutuhan peserta didik. Program
asrama bagi sekolah maupun madrasah berarti pendidikan yang diberikan
tidak hanya berlangsung dalam kelas saja tetapi juga dalam lingkungan
belajar lain (asrama) yang sengaja disediakan bagi peserta didik.

5. Pembentukan Karakter Mandiri dan Religius di Asrama
ri rti ' isi entukan
JMNH ? rMDXERmGgm cara
memberi pendidikan asrama bagi peserta didik dengan adanya aturan dan
kegiatan yang dilaksanakan peserta didik dalam asrama yang bertujuan
membentuk kepribadian mandiri yaitu rasa semangat dan percaya diri serta

rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri maupun orang lain terhadap

tugas yang diberikan kepadanya serta membentuk sikap/karakter religius

®Daryanto, Pengembangan Perangkat Pembelajaran), him. 41.
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yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat dijadikan
pedoman bagi peserta didik pada jenjang berikutnya atau pedoman

baginya dalam bergaul dengan masyarakat dan lingkungan luar.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan penulis
angkat adalah: “Bagaimana Pembentukan Karakter Mandiri dan Religius di

Asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat Kabupaten

Banyumas?”

D. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui upaya yang
dilakukan dalam membentuk karakter mandiri dan religius di asrama MI

Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas.

“IXIN' PURWOKERTO

Untuk menambah khasanah pengetahuan ilmu pendidikan,
khususnya tentang pembentukan karakter mandiri dan religius yang
diterapkan dalam asrama sebagai salah satu lembaga pendidikan.

b. Manfaat Praktis
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Memberi informasi tentang upaya yang dilakukan dalam
pembentukan karakter mandiri dan religius di asrama MI Darul
Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas.

E. Kajian Pustaka

Telaah pustaka adalah uraian tentang keterangan-keterangan yang
dikumpulkan dari pustaka berupa buku-buku maupun skripsi-skripsi yang
relevan dengan penulisan skripsi ini.

Pertama, Buku yang ditulis oleh Novan Ardy Wiyani dengan judul “Bina
Karakter Anak Usia Dini (Panduan Orangtua & Guru dalam Membentuk
Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini. Buku ini menjelaskan
mengenai peran orang tua dan guru PAUD dalam membentuk karakter
mandiri anak usia dini. peran guru PAUD dan orang tua itu antara lain
dilakukan dengan cara memberikan pemahaman positif pada diri anak usia
dini, mendidik anak usia dini terbiasa rapih, memberikan permainan yang
dapat membentuk kemandirian anak usia dini, memberi anak usia dini pilihan
sesugd gen in i ia-din rijaku sesuai
denm, mﬁgmomma malasan.
Persamaan buku ini dengan penulis adalah dalam buku ini berisi mengenai
pembentukan karakter, salah satunya yaitu pembentukan karakter mandiri
sebagaimana termasuk dalam salah satu fokus judul dalam penelitian penulis
yaitu pembentukan karakter mandiri dan religius. Namun Perbedaannya

adalah pembentukan karakter mandiri yang dijelaskan dalam buku ini itu

dikhususkan untuk anak usia dini sedangkan dalam penelitian penulis,
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pembentukan karakter itu terdiri dari karakter mandiri dan religius. Karakter
mandiri itu difokuskan pada anak sekolah dasar khususnya kelas VI tingkat
M|.17

Ke-dua, Skripsi Siti Asiyah yang berjudul “Pendidikan Karakter Santri di
Pondok  Pesantren  Ath-Thohiriyyah  Karangsalam  Kedungbanteng
purwokerto”. Hasil dari penelitian skripsi ini yaitu proses pendidikan karakter
santri di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah ini dilakukan melalui berbagai
macam kegiatan diantaranya mau 'idzhoh hasanah, bangun pagi, ziarah kubur,
tadarus Al-quran, shalat sunnah dan lain-lain. Dan dalam pendidikan karakter
pondok Pesantren Ath-Thohiriyah menerapkan beberapa metode diantaranya,
metode ceramah, metode pembiasaan, metode keteladanan, metode hukuman,
metode pengawasan dan perhatian, dan metode praktik atau latihan.
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu dalam skripsi
ini membahas mengenai pendidikan karakter. Perbedaannya yaitu dalam
skripsi ini proses pendidikan karakter yang diteliti itu masih bersifat umum
dangpene|itiale i di i .gacdangkan
penmlu/amnwomm karakter
mandiri dan religius yang dilaksanakan di asrama sekolah dasar.*®

Ke-tiga, skripsi Iska Hardiyani yang berjudul “Penerapan pendidikan
Karakter di MI Istigomah Sambas Purbalingga”. Dalam penelitian skripsi ini

penerapan pendidikan karakter di MI Istigomah Sambas Purbalingga yaitu

7 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini (Panduan Orang Tua dan Guru
dalam Membentuk Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini), (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), him. 89.

8 Siti Asiyah, Pendidikan Karakter Santri di Pondok pesantren Ath-Thohiriyah
Karangsalam Kedungbanteng Purwokerto, SKRIPSI, (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2015).

24



dengan melalui kegiatan pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler dan
pembiasaan. Penerapan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran
diintegrasikan dalam semua mata pelajaran. Sedangkan dalam ekstrakurikuler
dapat diintegrasikan dalam kegiatan olahraga dan kesenian. Dan untuk
kegiatan pembiasaaan itu diarahkan pada kegiatan afektif dengan shalat
dhuhur berjamaah, tadarus, hafalan setiap pagi, upacara bendera, adab
bertemu dengan orang lain, masuk keluar ruangan dan adab naik turun
tangga. Persamaan dengan penelitian penulis adalah skripsi ini membahas
mengenai pendidikan karakter yang dilaksanakan pada anak sekolah dasar/
MI. Sedangkan perbedaannya adalah, skripsi ini lebih menekankan pada
penerapan pendidikan karakter dan penelitian ini dilakukan di lingkungan
sekolah. Sedangkan penelitian penulis itu lebih fokus pada metode
pembentukan karakter yang dilakukan di lingkungan asrama.*®

Ke-empat, Skripsi Nur Fauziyah yang berjudul “Pembentukan Karakter

Peserta Didik melalui Sistem Boarding School Di SMA Boarding School

Put I - i Sy Wil ol wasanya
permmmgmjo\xmnsamkan
melalui budaya boarding School seperti, kepemimpinan, kepemilikan
integritas, kepercayaan, dan keikhlasan. SMA Putra Harapan juga
menggunakan beberapa metode dalam pembentukan karakter diantaranya

metode pengasuhan, nasihat, keteladanan, pembiasaan, dan peraturan atau

sanksi. Persamaan dengan penelitian penulis yaitu penelitian ini dilaksanakan

19 Iska Hardiyani, Penerapan Pendidikan Karakter di MI Istiqgomah Sambas Purbalingga,
SKRIPSI, (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2015)
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dalam lingkungan asrama Yyaitu mengenai pembentukan karakter yang
diterapkan di asrama. Sedangkan perbedaan dengan penelitian penulis yaitu
pada subjek penelitiannya. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwasanya metode
pembentukan yang diteliti adalah metode pembentukan karakter yang
dilaksanakan untuk anak SMA. Sedangkan penelitian penulis ini lebih

menekankan pada anak usia sekolah dasar khususnya kelas V1.0

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini maka perlu disusun
secara sistematis, dalam hal ini penulis membagi menjadi tiga bagian, yaitu
bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.
Dalam bagian awal meliputi: halaman judul, pernyataan keaslian,
pengesahan, motto, nota dinas pembimbing, abstrak, persembahan, kata
pengantar, daftar isi, dan daftar tabel.

Pada bagian kedua atau utama skripsi ini penulis bagi menjadi 5 (lima)

JAIN. PURWOKERTO.....

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, telaah pustaka dan sistematika pembahasan.
Bab 11 : Berisi tentang landasan teori terdiri dari pembahasan kerangka

penelitian yang meliputi: pembentukan karakter, mandiri, dan

religius.

% Nur Fauziyah, Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Sistem Boarding School
di SMA Boarding School Putra Harapan Purwokerto, SKRIPSI, (Purwokerto: STAIN
Purwokerto, 2015).
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Bab 111 . Berisi tentang metode penelitian yang meliputi tentang jenis
penelitian, tempat penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV . Berisi tentang hasil dari penelitian terkait analisis pembentukan
karakter mandiri dan religius di asrama MI Darul hikmah
Bantarsoka Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas

Bab V : Merupakan bab terakhir yang berisi penutup yang meliputi
tentang kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan
daftar riwayat hidup. Demikian gambaran sistematika penulisan skripsi yang
penulis susun untuk memudahkan pembaca dalam menyimak dan memahami

skripsi ini.

IAIN PURWOKERTO
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data dan analisis data dalam penelitian ini, maka
peneliti dapat simpulkan bahwa pembentukan karakter mandiri dan religius
di asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka dilaksanakan dengan adanya
kebijakan dari Madrasah mengenai kegiatan di asrama yang telah di
sepakati oleh pihak yayasan, Madrasah, dan diketahui wali murid.
Pembentukan karakter mandiri dan religius ini dilaksanakan dengan
mengunakan beberapa metode diantaranya yaitu metode keteladanan,
pembiasaan, bercerita dan nasihat, hukuman, karyawisata. Metode
pembentukan karakter ini digunakan oleh pembimbing asrama dengan cara
menerapkannya dalam kegiatan di asrama.

Pembentukan karakter mandiri yang dilaksanakan di asrama antara lain:

JAIN.PURWOKERTO...,

membereskan tempat tidur dan menjaga kebersihan kamar, menghabiskan
makan dan mencuci peralatan makan, melaksanakan piket kelompok
(menyapu, ngepel, membuang sampah, menyiapkan dana merapikan
makanan saat jadwal makan), memimpin kelompok dalam pembelajaran,

serta mandiri dalam belajar dan beribadah.

133



Sedangkan, pembentukan karakter religius yang dilaksnakan di asrama
antara lain dilaksanakan dengan cara membiasakan shalat tahajud dan dhuha
sebagai shalat sunnah, pembiasaan membaca doa-doa (asmaul husna,
suratan pendek, rotib al Attas, rotib al Hadad) sebelum memulai
pembelajaran di asrama, pembacaan tahlil setiap malam jumat, ziarah ke
makam pendiri yayasan setiap jumat manis, berpakaian menutup aurat di
lingkungan asrama, mempelajari kitab-kitab (Al akhlaqul libanin,
Almabaadiul al fighiyah, dan Agidatul awam), tatadrus al-quran, seni
hadroh dan sholawat, melaksanakan puasa sunnah pada hari kamis serta

puasa sunnah yang lain, dan shalat wajib berjamaah.

. Saran-saran

Setelah peneliti menarik kesimpulan, sebagai tindak lanjut yang
dipandang perlu demi peningkatan pengembangan karakter anak agar
tercipta generasi muda yang berakhlak positif yang berakhlakul karimah,

dan tanpa bersikap menggurui maka peneliti ingin memberi saran demi

JAIN. PURWOKERTO. ...

memiliki sarana dan prasarana yang memadai demi terciptanya kegiatan
yang menyenangkan dan tidak mudah jenuh bagi peserta didik yang
melaksanakannya. Dengan begitu, koordinasi yang baik dengan
pembimbing asrama akan dapat mengetahui kebutuhan asrama sebagai

penunjag kegiatan di asrama.
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2. Untuk pembimbing asrama, hendaknya lebih sering meluangkan waktu
dengan peserta didik mengenai kekurangan yang harus dibenahi
ataupun masalah yang dialami peserta didik dan adakan perbaikan.
Selain itu, komunikasikan kendala-kendala yang dialami kepada orang
tua sehingga terdapat kedekatan atau komunikasi yang baik dari
pembimbing asrama dengan peserta didik maupun wali murid. Dengan
komunikasi yang baik maka progam dan kegiatan di asrama dapat
dilaksanakan dengan lebih baik.

3. Untuk staff Pengajar baik guru maupun ustadz hendaknya ciptakan
pembelajaran dengan kondisi belajar yang kondusif yaitu dengan
melakukan motivasi. Dengan motivasi, seorang anak akan merasa
senang dan antusias untuk mengikuti pembelajaran.

4. Untuk orang tua/wali murid sebaiknya selalu mengawasi perkembangan
anak di rumah terutama perilaku peserta didik setelah di asrama. Hal

positif di asrama, sebaiknya juga diterapkan di rumah agar anak dapat

JAIN.EVBWOKERTOQ...

kegiatan di asrama, karena kegiatan di asrama adalah hal yang dapat
menumbuhkan sikap positif dalam diri. Asrama juga gambaran dari
kehidupan, apabila dapat beradaptasi dan bersosialisasi dengan baik

maka akan aik pula kehidupan kedepannya.
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C. Kata penutup

Dengan mengucap syukur kepada Allah swt atas rahmat, taufig, dan
hidayah-Nya, penulis diberi kesanggupan dan kekuatan untuk
menyelesaikan penuisan skrisi ini. Shalawat serta salam semoga selalu
tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw. Besar harapan peneliti, semoga
penelitian in dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti dan bagi pembaca
pada umumnya. Peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih
banyak kekurangan, baik dari segi kata, pemakaian bahasa, maupun
kandungan isinya. Oleh karenanya kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan untuk bahan perbaikan lebih lanjut.

Akhirnya kepada semua pihak yang telah banyak membantu
penyelesaian skripsi ini, peneliti ucapkan terimakasih semoga Allah awt

memberi balasan sesuai amal baiknya. Amiin yaa rabbal’aalamiin.

Purwokerto, 01 Juni 2016

IAIN PURWOK

/ 3
Yunita Avu Wardani

NIM.1223301183
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Lampiran 1
PEDOMAN DOKUMENTASI, WAWANCARA, DAN OBSERVASI
A. PEDOMAN OBSERVASI
1. Keadaan asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka
1AIN PURWOKERTO" "
asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka
3. Pola interaksi anggota asrama yaitu pembimbing asrama dan peserta
didik
4. Pelaksanaan kegiatan asrama sehari-hari di asrama MI Darul Hikmah
Bantarsoka
B. PEDOMAN WAWANCARA

1. Kepala Sekolah
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1) Bagaimana sejarah didirikannya asrama MI Darul Hikmah
Bantarsoka?

2) Apa alasan Madrasah mendirikannya asrama untuk kelas V1?

3) Apakah pembentukan karakter itu penting dilaksanakan di asrama
MI Darul Hikmah Bantarsoka?

4) Karakter apa yang bapak harapkan tumbuh dalam diri peserta
didik?

5) Menurut Bapak, apakah progam asrama itu dapat dijadikan
pembentukan karakter mandiri dan religius?

6) Apakah pembentukan karakter mandiri dan religius itu penting
ditanamkan pada anak usia SD/MI?

7) Menurut Bapak, metode apa yang dapat digunakan dalam
pembentukan karakter mandiri dan religius di asrama?

2. Pembimbing Asrama

1) Bagaimana sejarah berdirinya asrama MI Darul Hikmah

IAm PURWOKERTO

) Bagaimana cara yang dilakukan oleh pembimbing asrama agar
anak-anak dapat terbiasa dengan kegiatan asrama?

4) Apakah pembentukan karakter mandiri juga menjadi salah satu
tujuan asrama?

5) Bentuk karakter mandiri yang ada di asrama contohnya seperti apa

saja pak?
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6) Apakah ada peraturan asrama Yyang mendukung dalam
pembentukan karakter mandiri di asrama?

7) Bagaimana tanggapan orang tua dengan adanya progam asrama?

3. Pembimbing Asrama

1) Apa metode yang diterapkan dalam pembentukan karakter mandiri
dan religius di asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka?

2) Apakah metode memberi hukuman itu efektif dalam pembentukan
karakter mandiri dan religius?contoh?

3) Menurut Bapak, apakah metode karyawisata itu dapat dijadikan
metode pembentukan karakter? Apakah di asrama menerapkan
metode tersebut atau tidak?

4) Apa yang di harapkan dari kegiatan ziarah kubur dan sowan kyai
yang dilakukan peserta didik?

5) Selain puasa sunah senin-kamis, apakah puasa sunnah seperti puasa

rajab, puasa muharam itu juga diterapkan pada peserta didik di

IAIN PURWOKERTQ. ..

malam sabtu?
7) Kenapa Bapak selalu menyuruh siswa untuk menghabiskan
makanan yang sudah mereka ambil?
4. Ustadz yang Mengajar Kitab di Asrama
1) Bapak mengajar kitab apa saja di asrama MI Darul Hikmah

Bantarsoka?
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2) Dalam pembelajaran kitab, apakah biasanya ada materi yang
dipraktekan dalam proses belajar mengajar?

3) Menurut bapak, apakah mengaji kitab seperti ini bisa menambah
karakter religius peserta didik? Kenapa?

4) Apa hal sulit yang biasanya dialami dalam mengajar kitab kepada
peserta didik?

5) Apakah selalu banyak pertanyaan dari setiap pembelajaran yang
dilaksanakan?

6) Seperti kitab akhlak dan tauhid, bagaimana cara Bapak agar
pembelajaran yang disampaikan itu bisa dimengerti, diterapkan

atau dilakukan oleh anak-anak?

5. Wali murid (Ibu Istigomah)

1) Bagaimana tanggapan anak saat pertama di asramakan jauh dari

IAmubPUﬁWQKEZM‘ Q...

Contoh karakter mandiri seperti apa yang terlihat di rumah oleh
anak setelah diasramakan?

4) Contoh karakter religius seperti apa yang terlihat di rumah oleh
anak setelah diasramakan?

5) Bagaimana sikap anak sebelum mereka diasramakan Bu?

6. Wali Murid (Annisa Mulyani)
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1) Apakah menurut ibu progam asrama itu baik bagi anak atau tidak?

2) Lebih mandiri yang dimaksud ibu setelah anak diasramakan itu
seperti apa?

3) Kalau di rumah biasanya anak bangun jam berapa?

4) Apakah setelah diasramakan sikap anak lebih religius ketika di
rumah?

5) Apa harapan ibu dari progam asrama yang dimiliki oleh MI Darul
Hikmah Bantarsoka.

7. Peserta didik (Tsabita Aqil Nur Andika)

1) Kapan mulai hafal Asmaul Husha, melaksanakan shalat tahajud,
dan puasa sunnah?

2) Ketika di rumah apakah suka membaca al-quran seperti di asrama
atau tidak?mulai kapan?

3) Sejak kapan menyuci piring sendiri setelah makan yang

dilaksanakan secara rutin? Ketika di rumah seperti itu atau tidak?

IAIN PURWORKERTO... .

rumah biasanya bangun tidur jam berapa?
6) Jam berapa biasanya kamu belajar materi sekolah?
7) Siapa yang menyiapkan peralatan sekolah ketika di rumah?
Disiapkan sendiri atau orang tua?
8. Peserta didik (Nadia Annisa Rohmah)

1) Apayang membuat kamu senang tinggal di asrama?
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2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)

8)

Sejak kapan melaksanakan puasa sunnah, hafal asmaul husna,
shalat dhuha, dan shalat tahajud?

Di rumah suka cuci piring atau tidak?

Di rumah biasanya bangun jam berapa? Dibangunkan atau tidak?
Setelah di asrama, shalatnya sudah melaksanakan shalat lima waktu
atau belum?

Siapa yang membereskan baju ketika di rumah?

Piket apa saja yang harus dilaksanakan di asrama?

Apa saja kegiatan setelah bangun tidur ketika di asrama?

Apa harapan kamu tentang progam asrama MI Darul Hikmah

Bantarsoka?

Ibu Siti (masyarakat sekitar Asrama)

1) Bagaimana tanggapan ibu mengenai progam Asrama MI Darul

Hikmah?

IAINPURWOKERTO

3)

4)

Apakah kegiatan asrama membawa pengaruh yang positif di
masyarakat?
Menurut ibu, apakah kegiatan asrama dapat merubah karakter anak

yang masih usia SD?
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C. PEDOMAN DOKUMENTASI

1.

2.

8.

9.

Sejarah berdirinya M1 Darul Hikmah Bantarsoka

Letak geografis MI Darul Hikmah Bantarsoka

. Keadaan Guru di MI Darul Hikmah Bantarsoka

. Visi Misi dan Tujuan MI Darul Hikmah Bantarsoka

. Sejarah Asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka

. Struktur Organisasi Asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka

. Keadaan Siswa Kelas VI Asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka

Tujuan Asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka

Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan Asrama

10. Foto-foto hasil penelitian

IAIN PURWOKERTO
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Lampiran 2

Hasil Wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa/29 September 2015

Waktu :13.00 WIB

Narasumber : Bapak Abdul Kafi S. Pd

Tempat : Kantor Guru MI Darul Hikmah
Wawancara ke 1

1) Bagaimana sejarah berdirinya asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka?

2)

3)

Jawaban: Awal mulanya Asrama MI Darul Hikmah didirikan untuk persiapan
ujian. Kemudian MI Darul Hikmah mengadakan MOU/ kerjasama dengan
STAIN Purwokerto yaitu pesantren madrasah. Pada awalnya, kegiatan asrama
masih fokus pada ujian dan ada tambahan kitab figih dan akidah akhlak.
Kemudian setelah kerjasama 1 tahun selesai, pihak yayasan menimbang
bahwa asrama itu penting untuk kegiatan siswa. Akhirnya setelah tahun 2008,

MI Darul Hikmah meneruskan progam asrama dari yang tadinya kurang lebih
hanyg sgtu khi W )RTS ster dan
padlm:gnn E 6

Apa visi dan misi asrama M| Darul Hikmah Bantarsoka?

Jawaban : Visi Misi asrama itu sama dengan Visi Misi MI Darul Hikmah
yaitu mencetak anak yang berprestasi dan beakhlakul karimah.

Bagaimana cara yang dilakukan oleh agar anak-anak dapat terbiasa

melaksanakan kegiatan asrama tanpa harus disuruh-suruh atau selalu

diperintah?
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Jawaban: Tim Asrama MI Darul Hikmah membuat jadwal kemudian
disosialisasikan kepada dewan guru yang bertugas di asrama. Setelah
disepakati kemudian disosialisasikan kepada wali murid. Dan anak yang akan
melaksanakan juga harus tau, maka jadwal tersebut juga disosialisasikan
kepada anak-anak dengan cara menempelkan jadwal-jadwal tersebut. Untuk
menjalankan kegiatan di asrama, pada tahap pertama atau minggu perama
peserta didik masih adaptasi dengan lingkungan dan kegiatan baru dan masih
diperintah. Pada minggu kedua, jadwal mulai terpampang dan sampai
akhirnya kegiatan berjalan dengan sendirinya. Dengan begitu anak akan tahu
kapan waktunya shalat, waktunya mandi dan lama-kelamaan jadwal itu akan
berjalan dengan sendirinya tanpa anak-anak harus melihat jadwal lagi dan
tanpa harus selalu diperintah.

4) Apakah pembentukan karakter mandiri juga menjadi salah satu tujuan
asrama?
Jawaban : Sesuai Visi Misi MI Darul Hikmah selain mencetak kader yang
berpgestasi 4 r i lkagh [T dibentuk
denmnﬁMﬁKmms . Dengan
anak mandiri maka muncul akhlak yang mulia. Dengan begitu Visi Misi Ml
Darul Hikmah terlaksana.

5) Bentuk kegiatan karakter mandiri yang ada di asrama contohnya seperti apa
saja pak?
Jawaban : Contohnya siswa yang biasanya di rumah bangun tidur

dibangunkan, di asrama anak-anak sudah tahu jadwal kapan mereka harus
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6)

7)

bangun. Jadi tanpa dibangunkan mereka akan bangun dengan sendirinya.
Kemudian, mandi ketika di rumah ada beberapa anak yang mau mandi masih
ribut dengan orang tua. Dengan di asrama, mandi itu menjadi sebuah
kebutuhan akhirnya mereka melakukan dengan sendiri. Kemudian adanya
kegiatan shalat dhuha, jadi selain shalat lima waktu mereka juga diharuskan
shalat dhuha itu kan juga melatih kemandirian.

Apakah ada peraturan asrama yang mendukung dalam pembentukan karakter
mandiri di asrama?

Jawaban : Ya ada, dengan cara memberi hukuman kepada anak yang
melanggar. Dan hukuman yang diterapkan di asrama itu adalah hukuman yang
mendidik. Contohnya, apabila ada anak yang tidak melaksanakan shalat
berjamaah, hukuman yang diterapkan di asrama itu biasannya yang
berhubungan dengan mandiri seperti membersihkan kamar mandi,
menghafalkan suaratan pendek.

Bagaimana tanggapan orang tua dengan adanya progam asrama?

JAINPURWOKERTO ™
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Lampiran 3

Hasil Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin/ 14 Maret 2016

Waktu :19.00 WIB

Narasumber : Ustadz Abdul Khoir S. Pd. |

Tempat : Asrama MI Darul Hikmah

Wawancara ke 22

1) Bapak mengajar kitab apa saja di asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka?

2)

3)

Jawaban : Mengajar disini dibagi menjadi tiga sesi, ada dari figih itu kitab
Mabadiul Fighiyah, dari tauhid ada kitab Agidatul Awam, dan yang akhlak itu
kitab Akhlakul Libanin. Setidaknya sebagai dasar, dasar tauhid untuk
keimanan, dasar akhlak itu perihal perilaku keseharian, dan ubudiyah-nya itu
figih.

Dalam pembelajaran kitab, apakah biasanya ada materi yang dipraktekan

dalam proses belajar mengajar?

JAIN PURWOKERTO

Menurut bapak, apakah mengaji kitab seperti ini bisa menambah karakter
religius peserta didik? Kenapa?

Jawaban : Pasti ada mba, alasannya yaitu sebagai dasar anak-anak ini
diperkenalkan tentang hal-hal pokok masalah ajaran islam karena dalam islam
itu kan mengenalkan tiga hal yang wajib diketahui yang paling wajib adalah

masalah akidah, ubudiyah, dan akhlak. Tiga ranah ini harus diperkenalkan

149



4)

5)

6)

serta dijelaskan kepada anak-anak jadi anak ini bisa mengetahui serta dapat
memberi stimulus bahwa pelajaran agama itu asik untuk dipelajari.

Apa hal sulit yang biasanya dialami dalam mengajar kitab kepada peserta
didik?

Jawaban : Yang pertama masalah tempatnya masih kurang kondusif, yang
kedua itu kontrol anak usia SD/MI kan agak begitu kurang yaitu masih suka
ramai, dan masalah penerapan demonstrasinya masih terbatas.

Apakah selalu banyak pertanyaan dari setiap pembelajaran yang
dilaksanakan?

Jawaban : Ya pasti, karena mereka anaknya lumayan aktif-aktif terutama pada
materi figih pasti banyak yang bertanya.

Seperti kitab akhlak dan tauhid, bagaimana cara Bapak agar pembelajaran
yang disampaikan itu bisa dimengerti, diterapkan atau dilakukan oleh anak-
anak?

Jawaban : Biasanya dengan cara dibacakan arabnya dan dicritakan kandungan
isin a b whi ikadi. Untuk
meI&Tthwmea materi
tersebut butuh demonstrasi maka akan dilaksanakan demonstrasi seperti figih.
Contoh akidah itu kan untuk membetengi akidah yang murni seperti sifat
Allah wahdaniyah (Allah itu satu) yaitu seandainya Allah itu tiga kita
analogikan itu tidak akan terjadi manusia dan alam semesta karena setiap

Tuhan itu memiliki planning sendiri-sendiri. Untuk akidah memang lumayan

sulit karena kita harus menerangkan keimanan yang bersifat abstrak untuk
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diaktuaisasikan kepada anak. Untuk akhlak sendiri itu cukup familiar, ada tata
cara di lingkungan kelas, di lingkungan keluarga, dan tata cara bersama
teman-teman bahkan untuk bertanggung jawab atas apa yang dimiliki seperti
peralatan sekolah dan peralatan yang dimiliki. Sehingga anak mudah

mengerti dalam memahaminya

IAIN PURWOKERTO
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Lampiran 4

Hasil Wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa/15 Maret 2016
Waktu :17.40 WIB
Narasumber . Ibu Istigomah
Tempat : Asrama MI Darul Hikmah
Wawancara ke 23
1) Bagaimana tanggapan anak saat pertama di asramakan jauh dari orang tua?

2)

3)

4)

Jawaban : Dulu anak-anak setiap pulang mengeluh mba, katanya apa-apa
antri. Tapi sebagai orang tua Saya juga mencoba menasehati itu demi
kebaikan mereka. Dan alhamdulillah lama-kelamaan anak tidak mengeluh
lagi malah mereka senang kalo mau kembali ke asrama lagi.

Apa perubahan yang dialami oleh anak setelah anak di asramakan?

Jawaban : Yang pasti anak-anak jadi lebih mandiri mba terutama dalam shalat

dan belajar. Jadi ga harus disuruh-suruh mereka sudah melaksanakannya mba.
Conggh gar arp i RE T k setelah
diamN tjw ﬂ ’R 0
Jawaban : Ya itu mba, apa apa jadi ga di suruh-suruh. Mereka jadi tau kapan
waktunya harus belajar, shalat, terus kalo masalah beres-beres kamar mereka
juga jadi beres-beres kamar sendiri mba.

Contoh karakter religius seperti apa yang terlihat di rumah oleh anak setelah

diasramakan?
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5)

Jawaban : Paling shalatnya yang jadi lima waktu ya mba ngga bolong-bolong,
terus anak-anak juga jadi hafal banyak do’a.

Bagaimana sikap anak sebelum mereka diasramakan Bu?

Jawaban : Intinya setelah di asrama anak jadi lebih mandiri mba, yang
dulunya apa-apa mungkin orang tua yang suruh-suruh sekarang jadi tau

sendiri tugasnya.

IAIN PURWOKERTO
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Lampiran 5

Hasil Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu/16 Maret 2016

Waktu :20.00 WIB

Narasumber : Bapak Abdul kafi S. Pd

Tempat : Asrama MI Darul Hikmah

Wawancara ke 4

1) Apa metode yang diterapkan dalam pembentukan karakter mandiri dan

2)

religius di asrama M1 Darul Hikmah Bantarsoka?

Jawaban : Kegiatan di asrama dilaksanakan dengan kegiatan yang terjadwal.
Metode yang kita gunakan di asrama salah satunya dengan menggunakan
arahan, dengan pengkisahan sahabat, tokoh-tokoh islam, nahdiyin, maupun
tokoh ulama. Akhirnya anak-anak dapat mencontoh dari hal yang di critakan
tersebut. Setelah anak mendengar kisah-kisah tersebut, kemudian dari
beberapa anak mencoba, tanpa disadari mereka mencontoh yang dicritakan.
AnaleyaRg terki jadi debi i i jadi i teman-
temIMﬁDaE‘ﬂBWbm gda anak-
anak yang lain agar mencontoh teman yang sudah lebih baik. Jadi apa yang
dicritakan itu dapat membawa dampak perubahan dalam diri anak. Sehingga
teman-teman yang lain dapat mengikuti.

Apakah metode memberi hukuman itu efektif dalam pembentukan karakter

mandiri dan religius?contoh?
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3)

4)

Jawaban : lya efektif, karena hukuman yang membuat jera bukan berarti
hukuman itu harus selalu hukuman fisik. Tetapi hukuman yang baik adalah
hukuman yang mampu menyadarkan bahwa anak tersebut merasa dirinya
salah, itu adalah hukuman yang lebih baik.

Menurut Bapak, apakah metode karyawisata itu dapat dijadikan metode
pembentukan karakter? Apakah di asrama menerapkan metode tersebut atau
tidak?

Jawaban : Ya jadi mba, kalo di asrama sendiri itu metode karyawisata kita
gunakan untuk melaksanakan ziarah ke makam tokoh ulama dan sowan ke
kyai-kayi dan pendiri asrama.

Apa yang di harapkan dari kegiatan ziarah kubur dan sowan kyai yang
dilakukan peserta didik?

Jawaban : Intinya itu adalah mengenalkan kepada anak-anak bahwa makam
yang kita kunjungi adalah makam seorang tokoh. Dimana tokoh tersebut
adalah tokoh penyebar islam di wilayah Bantarsoka. Disitu kita ceritakan
SEE Ny Aat NOwehinziaiahi j j r agama
islalmgmmxmgmenjadi
seorang ulama dari kebaikan akhlak. Hal itu bertujuan agar peserta didik
dapat mencontoh tokoh yang sedang diziarahi. Dengan begitu mereka dapat
berfikir bahwa dengan memperbaiki akhlak maka kita dapat bahagia dunia
akhirat. Bahagia di akhirat buktinya sampai hari ini masih banyak orang yang

menziarahi makam beliau itu berarti masih banyak orang yang mendoakan

dan menghargai jasa beliau. Kemudian manfaat sowan kepada kyai-kyai
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5)

6)

7)

maupun pendiri yayasan yaitu supaya anak dilatih minimal mereka tahu adab
anggah ungguh ketika kita bertamu terhadap orang yang lebih tua. Minimal
yang dasar itu dulu karena pada saat ini dalam pergaulan dengan orang yang
lebih tua mereka sudah kehilangan sopan santun. Tujuan MI Darul Hikmah
yaitu menumbuhkan rasa anggah ungguh ketika mereka menemui dan
mengunjungi orang yang lebih tua selain itu juga untuk memohon doa restu
untuk anak-anak yang akan ujian.

Selain puasa sunah senin-kamis, apakah puasa sunnah seperti puasa rajab,
puasa muharam itu juga diterapkan pada peserta didik di asrama?

Jawaban : Di asrama puasa sunnah menjadi wajib karena ini bertujuan untuk
mendidik dan mengenalkan anak kepada puasa sunnah. Dan jika ada anak
yang melanggar atau tidak berpuasa maka anak diminta untuk membuat surat
penyataan. Dengan begitu anak akan lebih bertanggung jawab dan mandiri.
Kegiatan apa saja yang dilaksanakan pada malam jum’at dan malam sabtu?

Jawaban : Biasanya kegiatan yang dilaksanakan pada malam jum’at yaitu

JAIN PURWOKERTO ™

Kenapa Bapak selalu menyuruh siswa untuk menghabiskan makanan yang
sudah mereka ambil?

Jawaban : setiap anak di asrama memang diwajibkan untuk menghabiskan
makanan yang merka ambil. Itu bertujuan agar mereka tidak terbiasa
membuang makanan yang menyebabkan mubazir. Selain itu, dapat melatih

anak-anak untuk menghargai makanan yang telah disediakan.
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Lampiran 6

Hasil Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu/16 Maret 2016

Waktu 1 06.30 WIB

Narasumber : Nadia Annisa Rohmah
Tempat : Asrama MI Darul Hikmah
Wawancara ke :5

1) Apa yang membuat kamu senang tinggal di asrama?

2)

3)

4)

5)

Jawaban : Makan sama belajar bareng temen-temen di asrama

Sejak kapan melaksanakan puasa sunnah, hafal asmaul husna, shalat dhuha,
dan shalat tahajud?

Jawaban : Puasa sunnah sama tahajud sejak di asrama, kalo asmaul husna
sejak kelas V, shalat dhuha sejak kelas 1V.

Di rumah suka cuci piring atau tidak?

Jawaban : Kalo di rumah kadang-kadang suka cuci piring kalo di asrama

~TAIN PUURWOKERTO

Jawaban : Kadang-kadang kebawa kebiasaan yang di asrama, kalo tidurnya
malem nyampe jam lima paling baru bangun. Kalo tidurnya gasik ya kebawa
kaya asrama.

Setelah di asrama, shalatnya sudah melaksanakan shalat lima waktu atau
belum?

Jawaban : Dulu kadang-kadang, sekarang jadi lima waktu.
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6)

7)

8)

9)

Siapa yang membereskan baju ketika di rumah?

Jawaban : Kalo udah merasa risih biasanya beres-beres sendiri, kalo di
asrama juga selalu beres-beres sendiri.

Piket apa saja yang harus dilaksanakan di asrama?

Jawaban : Nyapu, ngepel, buang sampah, nyiapin makan, beres-beres buat
makan. Kalo piket kamar itu tergantung, ada yang piket ada yang sendiri-
sendiri soalnya setiap kamar aturane sendiri-sendiri.

Apa saja kegiatan setelah bangun tidur ketika di asrama?

Jawaban : Bangun tidur, shalat tahajud, habis itu rotiban. Setelah rotiban
berjamaah shalat subuh setelah shalat subuh terus kumpul lagi membaca al-
quran, kemudian beres-beres kamar habis itu boleh mandi. Sambil nunggu
antrian mandi disuruh belajar sendiri-sendiri dulu biasanya terus makan dan
berangkat sekolah.

Apa harapan kamu tentang progam asrama M| Darul Hikmah Bantarsoka?

Jawaban : Lanjut aja soalnya kan jadi buat pegangan nantinya jadi kan

“TAIN' PURWOKERTO
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Lampiran 7

Hasil Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis/17 Maret 2016

Waktu :16.30 WIB

Narasumber : Ibu Annisa Mulyani

Tempat : Asrama MI Darul Hikmah
Wawancara ke .6

1) Apakah menurut ibu progam asrama itu baik bagi anak atau tidak?

2)

3)

4)

5)

Jawaban : Ya baik, soalnya asrama menjadikan anak jadi lebih mandiri juga
sih mba.

Lebih mandiri yang dimaksud ibu setelah anak diasramakan itu seperti apa?
Jawaban : Ya shalatnya jadi rajin terus baca al-qurannya sehabis shalat juga
lebih baik tidak nunggu diperintah.

Kalau di rumah biasanya anak bangun jam berapa?

Jawaban : Kalau di rumah itu tergantung mba, kadang bangun pagi kadang
bangn sia nt ' ' i .
JAINPUBWOKERTO
Jawaban : Ya mba, ya itu si mba shalatnya ngga disuruh-suruh sudah
melaksanakan shalat terus juga jadi baca al-quran setelah shalat mba biasanya
kalo pas magrib.

Apa harapan ibu dari progam asrama yang dimiliki oleh MI Darul Hikmah

Bantarsoka?
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Jawaban : Harapannya si diteruskan aja mba karena progam asrama juga

dampaknya baik untuk anak.

IAIN PURWOKERTO
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Lampiran 8

Hasil Wawancara

Hari/ Tanggal : Jum’at/ 18 Maret 2016

Waktu :20.00 WIB

Narasumber : Tsabita Aqil Nur A

Tempat : Asrama MI Darul Hikmah

Wawancara ke 7

1) Kapan mulai hafal Asmaul Husna, melaksanakan shalat tahajud, dan puasa

2)

3)

4)

5)

sunnah?

Jawaban : Di asrama jadi shalat tahajud sama puasa sunnah, kalo asmaul
husna udah dari kelas lima.

Ketika di rumah apakah suka membaca al-quran seperti di asrama atau
tidak?mulai kapan?

Jawaban : Kadang-kadang kalo habis shalat jadi suka baca al-quran.

Sejak kapan menyuci piring sendiri setelah makan yang dilaksanakan secara

JAIN PIIRWOKERTOQ. ..

kadang-kadang.

Apa nasihat yang sering disampaikan oleh ustadz di asrama?

Jawaban : Suruh menghormati orang tua jadi bikin lebih sayang orang tua
rasanya.

Kalau di Asrama biasanya bangun tidur jam berapa? Kalau di rumah biasanya

bangun tidur jam berapa?
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6)

7)

Jawaban : Kalo di asrama biasanya bangun jam setengah empat terus shalat
tahajud sama rotiban. Kalo di rumah biasanya bangun jam lima.

Jam berapa biasanya kamu belajar materi sekolah?

Jawaban : Kalo malem habis selesai shalat isya kan biasanya di kasih waktu
buat belajar, apa kalo pas pagi sambil nunggu antrian mandi.

Siapa yang menyiapkan peralatan sekolah ketika di rumah? Disiapkan sendiri
atau orang tua?

Jawaban : Sendiri terus mba, di rumah sendiri kalo di asrama juga biasanya

ya sendiri mba.

IAIN PURWOKERTO

162



Lampiran 9

Hasil Wawancara

Hari/ Tanggal : Jum’at/18 Maret 2016

Waktu :18.20 WIB

Narasumber : Siti

Tempat : Mushola

Wawancara ke .8

1) Bagaimana tanggapan ibu mengenai progam Asrama M1 Darul Hikmah?

2)

3)

4)

Jawaban : Mendukung dan diteruskan karena banyak pengaruh positif yang
diajarkan di asrama.

Bagaimana sikap anak-anak ketika berada di lingkungan masyarakat?
Jawaban : Baik-baik mba, jadi lebih tau sopan santun, pakaiannya rapi pakai
muslim. Malah sebagai orang tua rasanya senang lihat anak-anak pada seperti
itu mbak.

Apakah kegiatan asrama membawa pengaruh yang positif di masyarakat?

JAIN.EUBWOKERTQ. "

meskipun kadang anak-anak pas wiridan ada yang bersik sendiri tapi ya wajar
ya mba namanya juga anak-anak. Yang penting setidaknya mereka jadi bisa
ikut wiridan dan do’a bersama-sama.

Menurut ibu, apakah kegiatan asrama dapat merubah karakter anak yang

masih usia SD?
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Jawaban : Ya dapat mba, karena anak-anak yang di asramakan itu belajarnya
lebih terpantau terutama akan ujian, menjadi sopan-sopan, banyak diajarkan
doa-doa sehingga dapat menjai bekal mereka ketika akan melanjutkan

sekolah selanjutnya atau mau masuk pesantren jadi lebih mudah mba.

IAIN PURWOKERTO
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Lampiran 10

Hasil Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin/ 21 Maret 2016

Waktu :07.30 WIB

Narasumber : Mokhammad Nukman, S. Ag
Tempat : Ruang Kepala Madrasah
Wawancara ke 9

1) Apa alasan Madrasah mendirikannya asrama untuk kelas V1?

2)

Jawaban: Asrama itu didirikan karena kyai punya prinsip pendidikan itu
pendidikan karakter. Ya penting, karena pendidikan karakter itu prinsip dan
karakter itu akhlak, pembentukan karakter itu dapat mengolah dan menggali
potensi siswa untuk bisa berkembang di lingkungan dan bisa hidup dengan
baik serta bermanfaat bagi orang lain. Bahasa pesantrennya yaitu mengolah
dan menggali potensi santri/siswa untuk bisa berkembang dalam lingkungan
dan bisa hidup dengan baik dan dapat bermanfaat di masyarakat. Tetapi
keti a K b iGheraiti liidt i ol penting,
anammsign‘nwom’xia cerdas
emosional.

Apakah pembentukan karakter itu penting dilaksanakan di asrama MI Darul
Hikmah Bantarsoka?

Jawaban : Pembentukan karakter itu yang terbaik adalah dalam lingkup

keluarga. Sekolah menjembatani agar kelangsungan yang dilaksanakan di

sekolah juga dapat berlangsung di keluarga atau di rumah. Maka dari itu
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3)

4)

5)

sekolah harus bisa menjadi aspirator dan motivator untuk menjadi lebih baik.
Yaitu dengan adanya kegiatan asrama yang terjadwal dan terkondisi,
bagaimana anak tergali potensi cerdas sosial dan cerdas spiritual. Cerdas
sosial dimana anak dapat percaya diri, bergaul dengan baik dan rukun dengan
teman-temannya (tepo sliro) dan kaitannya dengan cerdas spiritual itu dimana
seorang anak dapat mendekatkan dirinya kepada Allah swt.

Karakter apa yang bapak harapkan tumbuh dalam diri peserta didik dari
adanya asrama tersebut pak?

Jawaban : Disiplin, percaya diri, rasa sosial, membiasakan ibadah-ibadah
khususnya wajib dan sunnah (religius), dan mandiri.

Menurut Bapak, apakah progam asrama itu dapat dijadikan pembentukan
karakter mandiri dan religius?

Jawaban : Ya, karena progamnya berisi kemandirian dan religius. Out put
bahkan out came nya dibutuhkan, out came itu maksudnya selesai tapi

dibutuhkan orang. Contohnya, ketika anak mau lulus dan melanjutkan

sek@dahgan h j rian. Di
seklm&agﬂﬁmmtﬁdia juga
sudah terbiasa untuk tampil di depan banyak orang. Dengan begitu kan
mental-mental kemandirian pasti bermanfaat terutama untuk tampil di depan
umum misalnya ketika mengikuti organisasi.

Apakah pembentukan karakter mandiri dan religius itu penting ditanamkan

pada anak usia SD/MI?
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6)

Jawaban : Penting, karena ketika orang tua berani meninggalkan anak untuk
di asramakan meskipun anaknya harus menangis itu sama halnya melatih
kemandirian. Hal itu dapat melatih kemandirian, kedisiplinan, ketertiban, dan
menggali potensi anak.

Menurut Bapak, metode apa yang dapat digunakan dalam pembentukan
karakter mandiri dan religius di asrama?

Jawaban: Metode—metode menurut saya itu intinya adalah metode yang dapat
membangkitkan dan menggali potensi siswa. Maka dari itu guru-guru harus
dapat mengetahui setiap diri siswa. Karena setiap anak itu pasti ada

kelebihannya.

IAIN PURWOKERTO
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Lampiran 11

Hasil Observasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 10 Desember 2015

Waktu :17.00-21.00

Tempat : Asrama MI Darul Hikmah

Aktivitas . Kegiatan Peserta Didik pada Awal

Pembelajaran
Observasi ke 1
Deskripsi Data

Pada hari kamis tanggal 7 januari 2016, peneliti datang ke asrama Ml
Darul Hikmah Bantarsoka untuk melihat kegiatan peserta didik di asrama pada
awal pembelajaran. Pada saat itu, peserta terlihat sedang melaksanakan rotiban
dan shalawatan. Tiba adzan maghrib, peserta didik bergegas untuk mengambil air
wudhu dan menempatkan diri di aula untuk melaksanakan shalat magrib
berjamaah. Peserta didik putri melaksanakan shalat di aula putri yang di pimpin
oleh IbugPembigaling a i idik putra
melaks;IAInﬁ ?ﬂﬁmmergu Kafi).
Sebelum melaksanakan shalat, diantara peserta didik putra ada yang
mengumandangkan adzan serta igamat.

Setelah melaksanakan shalat magrib, seluruh peserta didik baik putra
maupun putri berkumpul di aula utama asrama MI Darul Hikmah untuk

melaksanakan tahlil yang dilanjutkan dengan pemberian nasihat dari pembimbing

asrama kepada peserta didik. Nasihat pada saat itu adalah mengenai perilaku anak
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kepada orang tua serta tentang cita-cita dan alasan mereka di asramakan. Hampir
setiap anak menangis ketika pembimbing asrama menjelaskan sikap yang
sebaiknya anak lakukan kepada orang tuanya. Ketika tiba waktu isya, anak-anak
langsung menempatkan diri untuk melaksanakan jamaah shalat isya di aula.
Seperti waktu maghrib, yang putri melaksanakan di aula putri dan putra
melaksanakn di aula utama. Setelah selesai shalat isya, kegiatan dilanjutkan
makan malam. Dimana sebelum makan, ada salah satu anak yang memimpin doa
untuk makan. Mereka terlihat bahagia dapat berkumpul dan makan bersama
dengan teman-teman.

Usai makan malam, anak-anak melanjutkan kegiatan les. Les tersebut
membahas materi-materi ujian Madrasah dan ujian nasional. Setelah les selesali,
anak-anak diberi waktu untuk belajar mandiri di kamar masing-masing. Sebagian
anak ada yang menggunakannya untuk belajar mengulang pelajaran atau
mempersiapkan materi besok pagi. Namun sebagian yang lain ada juga yang

menggunakannya untuk bermain atau sekedar bercerita dengan teman-temannya.

IAIN PURWOKERTO
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Lampiran 12

Hasil Observasi

Tanggal : 14 Maret 2016 — 19 Maret 2016
Pukul :16.00-07.00

Tempat : Asrama MI Darul Hikmah
Aktivitas : Kegiatan Peserta Didik di Asrama
Observasi ke 22

Deskripsi Data
1. Hari Pertama
Pada hari senin pukul 17.30 peneliti datang ke asrama, saat itu peserta
didik sedang melaksanakan rotiban. Ketika tiba waktu shalat maghrib, peserta
didik bergegas mengambil air wudhu untuk pergi ke Mushola yang ada di
depan asrama. Mushola itu terbagi menjadi dua gedung, ada Mushola untuk
laki-laki dan Mushola untuk perempuan. Di Mushola, salah satu peserta didik
putra mengumandangkan adzan dan diteruskan dengan sholawatan. Jamaah di
MusBo| gy itieti h el B j cli i ma saja,
tetarAmebEuﬁwmﬁIﬁgkungan
asrama. Peserta didik putra di pimpin oleh pak Abdul Kafi sebagai imam
dalam shalat dan peserta didik putri di pimpin oleh Ibu Siti sebagai Imam
shalat. Kegiatan shalat dilanjutkan dengan membaca wirid dan do’a ynag di
pimpin oleh imam.
Setelah shalat maghrib, kegiatan di lanjutkan di asrama yaitu dengan

mengaji kitab yang di awali dengan membaca asmaul husna secara bersama-
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sama. Tiba waktu shalat isya, peserta didik bergegas mengambil air wudhu
dan kembali ke Mushola untuk melaksanakan shalat berjamaah. Kegiatan
setelah shalat isya yaitu makan malam. Ketika jadwal makan tiba, piket
bertugas menyediakan piring dan alat makan lainnya di aula. Peserta didik
tidak ada yang makan mendahului sebelum semuanya berkumpul. Ketika
akan makan salah satu peserta didik putra ada yang memimpin do’a sebelum
makan. Dan setelah makan selesai, piket pada hari itu bertugas membereskan
kembali peralatan makan yang berserakan serta membersihkan lantai yang
kotor. Kegiatan dilanjutkan les matapelajaran yang dijadikan ujian nasional
maupun ujian madrasah. Kegiatan les itu di pimpin oleh guru yang bertugas.
Sekitar pukul 20.30 kegiatan les selesai, peserta didik kembali ke kamar
masing-masing. Di kamar, mereka melanjutkan kegiatan mereka dengan
membereskan kamar dan menyiapkan tempat tidur. Ketika semuanya terlihat
rapi, ada sebagian dari mereka yang melanjutkan tugas dengan belajar

mandiri, ada yang hanya menyiapkan peralatan sekolah untuk esok pagi, ada

yan n Itiwg | ERAED, ng tidur,
danrmn EmQKER Q teman-
temannya. Pukul 22.00, pembimbing asrama menyuruh seluruh peserta didik
untuk tidur dan mematikan lampu di ruangan peserta didik.

Esok paginya yaitu pada hari selasa, sekitar pukul 03.15 ada sebagian dari
peserta didik yang sudah bangun untuk melaksanakan shalat tahajud. Di

kamar putri, setelah shalat tahajud ada sebagian dari mereka yang

melanjutkan tidur lagi dan ada yang bergegas untuk antri mandi. Sedangkan
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putra, karena ada beberapa yang tidur di aula utama setelah selesai shalat
tahajud mereka wajib membereskan tempat tidur dan kembali ke kamar
masing-masing. Sekitar pukul 04.15, pembimbing asrama membaca rotiban
di aula dan mengajak seluruh peserta didik untuk mengikutinya. Ketika adzan
subuh berkumandang, peserta didik bergegas ke Mushola untuk
melaksanakan jamaah shalat subuh. Setelah shalat subuh selesai, mereka
kembali ke asrama untuk membaca al-quran secara bersama-sama yang
dipimpin oleh pembimbing asrama. Sekitar pukul 05.30, peserta didik
diijinkan untuk mandi dan beres-beres persiapan sekolah.

Diantara mereka ada yang terlihat belajar, ada yang melaksanakan piket
wajib seperti menyapu, mengepel, dan membuang sampah, ada yang
membereskan kamar, tempat tidur, ada yang hafalan juz ‘ama, ada juga yang
sedang menyiapkan peralatan sekolah. Ketika tiba jadwal makan pagi, piket
kembali bertugas menyiapkan peralatan pagi. Sebelum makan, semua peserta
didik diharuskan berkumpul untuk melaksanakan makan bersama-sama.
Keti re j i j ngambil
air IEVIH;BHRW;QKMG« saling
berebutan. Selesai makan, setiap peserta didik langsung mencuci piring serta
peralatan makan mereka yang lain dan ditempatkan kembali pada rak piring.
Dan setelah itu, peserta didik bebas melaksanakan aktivitas mereka kembali.
Ada yang langsung berangkat sekolah dan ada juga yang masih sibuk dengan
kegiatan masing-masing.

2. Hari Ke-dua
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Pukul 17.30 peneliti datang ke asrama, kegiatan dilaksanakan seperti
biasanya seperti hari sebelumnya hanya saja yang membedakan adalah kitab
yang digunakan untuk mengaji. Ketika ustadz datang, peserta didik terlihat
langsung bersalaman. Saat mengikuti pembelajaran kitab, peserta didik
terlihat sangat aktif. Banyak dari mereka yang mengajukan pertanyaan
mengenai hal-hal yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat
itu mengaji tentang kitab Mabadiul Fighiyah mengenai hal-hal yang
membatalkan shalat. Setelah selesai mengaji, kegiatan dilanjutkan shalat isya
dan les. Ketika les, peneliti melihat ada yang berbeda dari pada biasanya. Saat
itu, kegiatan les adalah dengan mengerjakan latihan soal. Setelah semua
peserta didik selesai mengerjakan soal. Pembimbing asrama menyuruh salah
satu diantara peserta didik untuk memimpin les, yaitu dengan mencocokan
jawaban yang benar dengan jawaban yang dimiliki oleh peserta didik. pada
malam harinya, setelah selesai kegiatan les peserta didik kembali ke kamar
untuk membereskan kamar dan tempat tidur. Saat itu anak-anak terlihat ramai
danegen ika k i Qi i i ata pada
harimgIm rﬁmmﬂ dengan
berbagi makanan dengan tetangga kamar dan bercerita hingga lumayan larut
malam.

Pada hari rabu pukul 03.30, peserta didik kembali seperti rutinitas
biasanya mereka bangun, shalat tahajud dan mandi. Namun banyak dari

peserta didik putri yang belum bangun pada pukul 04.00. Sehingga

pembimbing asrama membangunkan mereka untuk segera mengikuti kegiatan
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rotiban. Setelah rotiban selesai, pembimbing asrama menasihati peserta didik
agar tidak mengulangi hal tersebut. Pembimbing asrama juga mengatakan
kepada mereka bahwa mereka boleh merayakan acara reuni kamar, ulang
tahun, ataupun yang lain asalkan mereka jangan mengesampingkan kewajiban
mereka, sehingga tidak kesiangan lagi. Pagi harinya, kegiatan berjalan seperti
biasnya kembali. Mereka shalat subuh, semakan al-quran, menyiapkan
peralatan sekolah serta tugas-tugas dan berangkat ke sekolah.
Hari Ke-tiga

Pada hari ketiga, tepatnya hari rabu pukul 17.00 peneliti kembali di asrama
untuk melihat kegiatan peserta didik. Di asrama peserta didik sedang
melaksanakan kegiatan rotiban yang di pimpin oleh salah seorang dari
mereka. Setelah shalat maghrib, seperti biasanya dilanjutkan mengaji kitab,
shalat isya, dan les. Setiap hendak melaksanakan les, pembelajaran dibuka
dengan membaca do’a dan diakhiri dengan membaca do’a yang di pimpin

olen salah satu dari peserta didik. Dan peserta didik selalu

JAINPURWOKERTO. ™

Pada malam harinya, ketika peserta didik sudah berada di kamar masing-
masing. Terlihat kegiatan mereka seperti yang biasa mereka kerjakan. Ada
yang membereskan almari baju, hafalan juz ‘ama (suratan pendek), ngerumpi,
belajar mandiri, maupun tidur. Dalam setiap kamar dari peserta didik juga
memiliki aturan mengenai piket kamar. Ada yang menggunakan aturan piket

kamar untuk masalah kebersihan dan kerapian kamar. Tetapi ada juga yang

174



mengerjakannya sebagai tanggung jawab individu untuk masalah tersebut.
Keesokan harinya, hari kamis pukul 03.30 peserta didik sudah mulai bangun
dan melaksanakan shalat sunnah. Untuk putra yang tidur di aula pun sudah
mulai membereskan tempat tidurnya untuk kembali ke kamar masing-masing.
Pada saat itu mereka tidak melaksanakan sahur untuk melaksanakan puasa
sunnah disebabkan sedang melaksanakan ujian praktek di sekolah. Pada pagi
harinya, rutinitas kembali dilaksanakan oleh peserta didik seperti biasanya.
Namun pada saat itu, ada kegiatan menarik dimana sebelum berangkat ke
sekolah. Pembimbing asrama mengumumkan bahwasanya pada hari itu ada
lomba kebersihan kamar sehingga peserta didik sangat semangat
membersihkan kamar mereka untuk memenangkan lomba di pagi hari
sebelum mereka berangkat sekolah. Pembimbing juga mengatakan bahwa
pemengannya akan di umumkan ketika mereka pulang sekolah dan bagi
kamar yang menang akan mendapatkan penghargaan.
. Hari Ke-empat

i is b g i ' js adalah
jadmanmmdxnm saat itu
asrama terlihat ramai dengan orang tua yang sedang menengok anaknya.
Peserta didik terlihat sangat bahagia ketika mereka tau orang tuanya datang,
bahkan diantara mereka ada yang menangis. Perilaku peserta didik terlihat

sopan dan sangat menyayangi orang tuanya. Namun diantara mereka ada

yang terlihat tidak bersama dengan orang tuanya. Dan ternyata dia memang
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tidak dijenguk, menurutnya setiap minggu dia juga pulang jadi tidak apa-apa
jika hari kamis orang tuanya tidak kesini.

Ketika tiba adzan magrib, suasana di luar asrama sedang hujan sehingga
peserta didik melaksanakan shalat berjmaah maghrib di aula utama asrama
yang di imami oleh pembimbing asrama. Setelah selesai shalat maghrib,
kegiatan dilanjutkan dengan membaca tahlil dan do’a bersama-sama.
Sebelum berdo’a, pembimbing asrama menyuruh peserta didik untuk
mengambil gelas dan diisi air minum serta meminta mereka untuk
memejamkan mata selama berdo’a agar kegiatan berjalan khusu’ atau
khikmat. Ketika mengucapkan kalimat tauhid (Laa ilaaha illallah)
pembimbing menyuruh peserta didik untuk menyebutkan keinginannya di
dalam hati dengan sungguh-sungguh. Selain itu pembimbing asrama juga
mengingatkan peserta didik untuk mendoakan orang tua mereka serta berdoa
untuk kesuksesan ujian yang akan mereka laksanakan. Terlihat sebagian besar
dari peerta didik menangis dan khusu” dalam berdoa.

igtaReclidagjut j " i tuk ujian
pratIgAmmcr:U RWQKEHTDI 21.00
pembimbing asrama mengingatkan peserta didik untuk tidur dan mematikan
lampu. Namun sebagian besar dari peserta didik tidak mau tidur di kamar,
sehingga aula cukup penuh saat itu. Pada esok harinya, kegiatan berjalan
seperti biasanya. Setelah kegiatan semakan al-quran, pembimbing asrama

bertanya kepada peserta didik putra. Kenapa sebagian besar daripada mereka

tidak mau tidur di kamar. Dan mereka mengaku bahwasanya mereka tidak
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tidur di kamar disebabkan kamar yang mereka tempati itu bau dan baunya itu
menyengat sehingga mereka tidak betah tidur di kamar. Mendengar kejadian
itu, pembimbing asrama menyuruh seluruh peserta didik khususnya putra
untuk membersihkan seluruh bagian kamar mereka. Dan mereka tidak
diijinkan berangkat sekolah sebelum kamar menjadi wangi kembali.

Setelah diperintah seperti itu, peserta didik langsung melaksanaknnya
dengan semangat. Beberapa menit kemudian, aroma bau busuk yang di kamar
itu diketahui ternyata ada buah salah yang sudah busuk tertutup oleh barang-
barang peserta didik di kamar. Dan mereka melaorkan kejadian tersebut
kepada pembimbing asrama. pembimbing asrama menasehati mereka untuk
menjaga kebersihan kamar dan saling membantu satu dengan yang lainnya
sehingga tidak terjadi kejadian seperti itu lagi. Mereka terlihat menuruti apa
yang diperintah oleh pembimbing asrama dengan cara menganggukan kepala.
Setelah itu, pembimbing asrama mengijinkan mereka untuk bersiap-siap

berangkat ke sekolah.

"“IAIN PUEWOKERTO....

shalat maghrib kegiatan diisi oleh pembimbing dengan menceritakan kisah-
kisah Nabi. Pembimbing juga menyelipkan cerita tentang sahabat mengenai
perilaku yang dilakukan sahabat kepada orang tuanya. Pembimbing asrama
juga mengatakan bahwa hormat kepada orang tua itu adalah kewajiban yang

harus dilaksanakan oleh anak kepada orang tuanya. Terlihat dari peserta didik
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itu memperhatikan dengan seksama apa yang dijelaskan oleh pembimbing
asrama. Setelah kegiatan keteladanan, kegiatan dilanjutkan seperti biasanya.
Pada hari sabtu, peneliti datang di pagi hari tepatnya pukul 05.00.
Sesampainya di asrama, peserta didik sedang melaksanakan semakan al-
quran. Setelah itu, mereka kembali ke kamar masing-masing untuk
membereskan kamar dan tempat tidur mereka. Hari sabtu pembimbing
asrama mengijinkan setiap peserta didik untuk pulang ke rumah. Dan pada
saat itu, terlihat mereka senang serta bahagia dengan membereskan
perlengkapan mereka seperti pakaian, buku, dan sebagainya yang sekiranya
akan mereka bawa pulang. Pembimbing asrama juga mengatakan bahwa
mereka diijinkan pulang dengan syarat kamar serta aula yang mereka
tinggalkan itu dalam keadaan bersih dan rapih. Sehingga peserta didik baik
yang saat itu piket ataupun tidak semua bekerjasama untuk membereskan
ruangan yang ada di asrama. Setelah semua selesai dan peserta didik sudah

berkumpul di aula untuk melaksanakan makan pagi, pembimbing asrama juga

JAIN.PUBWOKERTO....

rumah. Setelah makan pagi dan membereskan aula peserta didik berangkat

sekolah bersama-sama.
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Lampiran 13

Hasil Observasi

Hari/ Tanggal : Senin, 28 Maret 2016

Waktu :19.00 - 23.00

Tempat : Asrama MI Darul Hikmah

Aktivitas : Perilaku Peserta Didik di Masyarakat
Observasi ke 23

Deskripsi Data

Pada tanggal 28 Maret 2016 peneliti datang ke asrama untuk mengikuti
pengajian dalam rangka Khaul mbah Kyai Ahmad Shodig. Beliau adalah pendiri
pesantren yang kini ditempati peserta didik untuk kegiatan asrama. Pengajian
tersebut bertempat di depan Asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka. Ketika
peneliti tiba di asrama anak-anak sedang melaksanakan jamaah shalat isya.
Kemudian, peserta didik melanjutkan kegiatan untuk makan malam seperti
biasanya yang di pimpin do’a oleh salah satu diantara mereka. Mereka terlihat
bahagia e et i ersihkan
kembalit&WsRMrﬁ:KERt bersiap-
siap untuk datang ke acara pengajian. Ketika itu, peserta didik terlihat langsung
bersiap-siap menuju ke kamar masing-masing untuk berganti pakaian dengan
semangat.

Beberapa menit kemudian pembimbing asrama menyuruh peserta didik

putra untuk berangkat lebih awal. Di sana peserta didik langsung memasuki

masjid dan menempatkan diri. Karena acara belum dimulai, sebagian dari mereka
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ada yang bermain alat hadroh dan sebagian yang lain mendendangkan shalawat.
Mereka terlihat ramah dan sopan kepada orang-orang yang hadir dalam acara
pengajian. Beberapa saat kemudian peserta didik putri menyusul. Sebelum
berangkat ke tempat pengajian, pembimbing asrama menyuruh mereka untuk
berbaris dan berjalan dengan tidak saling mendahului. Peserta didik terlihat patuh
dan penurut dengan perintah pembimbing asrama. ketika sampai di tempat
pengajian, peserta didik putri menempatkn diri di tempat yang memang sudah
disiapkan untuk mereka. Peserta didik putri pun terlihat ramah dengan masyarakat
yang telah hadir dalam acara pengajian tersebut yaitu dengan cara bersalaman
kepada ibu-ibu yang sedang duduk dalam ruangan.

Pada saat itu, hadir Ibu Guru yang datang di pengajian. Ketika lbu Guru
memasuki ruangan, peserta didik putri terlihat bergantian meminta bersalaman
dan mencium tangan Ibu Guru. Pembiming asrama mengatur tempat duduk
mereka untuk berbaris rapi dan menghadap ke masjid. Mereka pun terlihat
menuruti perintah dari pembimbing asrama dan duduk manis dengan menikmati
hidanga isediaka i i i j idik putra
menyellﬁm;trngrmmnrng untuk
mengikuti acara pengajian. Pada saat itu, peserta didik baik putra maupun putri

terlihat seksama dan tenang dalam mengikuti pengajian dengan baik sampai

dengan selesai pengajian.
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Yunita Ayu Wardani

NIM : 1223301183

Smt/Prodi - VII/PAI

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Menerangkan bahwa telah melakukan wawancara tentang “Pembentukan
Karakter Mandiri dan Religius di Asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka

Purwokerto Barat Kab. Banyumas” dengan:

Nama : Mokhammad Nukman, S. Ag
Jabatan : Kepala Madrasah
Tanggal : 21 Maret 2016

Demikian keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, sebagai bukti bahwa

telak melakukan wawancara dalam upaya pengumpulan data untuk menyusun

skripsi.
Purbalingga, 21 Maret 2016
Informan Peneliti
Mokhammad Nukman, S. Ag Yunita Ayu Wardani
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Yunita Ayu Wardani

NIM : 1223301183

Smt/Prodi - VII/PAI

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Menerangkan bahwa telah melakukan wawancara tentang “Pembentukan
Karakter Mandiri dan Religius di Asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka

Purwokerto Barat Kab. Banyumas” dengan:

Nama : Abdul Kafi, S. Pd
Jabatan : Pembimbing Asrama
Tanggal : 29 September 2015

Demikian keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, sebagai bukti bahwa

telak melakukan wawancara dalam upaya pengumpulan data untuk menyusun

skripsi.
Purwokerto, 29 September 2015
Informan, Peneliti,
Abdul Kafi, S. Pd Yunita Ayu Wardani
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Yunita Ayu Wardani

NIM : 1223301183

Smt/Prodi - VII/PAI

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
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Jabatan : Pembimbing Asrama
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Purwokerto, 16 Maret 2016
Informan, Peneliti,
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Abdul Kafi, S. Pd NIM. 1223301183
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Smt/Prodi - VII/PAI

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
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Purwokerto, 14 Maret 2016

Informan, Peneliti,

JAIN-PURWOKERTO™
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Tanggal : 16 Maret 2016
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menyusun skripsi.

Purwokerto, 16 Maret 2016
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NIM. 1223301183

186



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:
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Menerangkan bahwa telah melakukan wawancara tentang “Pembentukan
Karakter Mandiri dan Religius di Asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka
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IAIN FURWOKERTO
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Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Yunita Ayu Wardani

NIM : 1223301183
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Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
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telak melakukan wawancara dalam upaya pengumpulan data untuk menyusun
skripsi.

Purwokerto, 18 Maret 2016

Informan, Peneliti,

JAIN.PURWOKERTQ...

NIM. 1223301183
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Nama : Yunita Ayu Wardani
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Purwokerto Barat Kab. Banyumas” dengan:
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Jabatan : Imam di Mushola Putri
Tanggal : 18 Maret 2016

Demikian keterangan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, sebagai bukti bahwa
telak melakukan wawancara dalam upaya pengumpulan data untuk menyusun
skripsi.

Purwokerto, 18 Maret 2016

Informan, Peneliti,

IAIN PURWOKERTO

Yunita Ayu Wardani
NIM. 1223301183
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<UGAS PIKET HARI4),

Menyapu dan mengepel aula utama
Menyiapkan peralatan makan
Membersihkan tempat dan peralatan makan setelah selesai makan

Membuang sampah

Pembimbing Asrama
TTD

Abdul Kafi, S. Pd. |
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